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ABSTRAK 

Helda Fitria, NIRM. 01.01.22.514. Tujuan rancangan penyuluhan ini adalah (1) 

identifikasi masalah penyuluhan pertanian di Kecamatan Panti, (2) menganalisis 

penetapan tujuan penyuluhan penerapan perangkap lecoatrap untuk mengendalikan 

serangan hama walang sangit pada tanaman padi sesuai dengan prinsip SMART dan 

ABCD di Kecamatan Panti, (3) menganalisis penetapan sasaran penyuluhan 

penerapan perangkap lecoatrap untuk mengendalikan serangan hama walang sangit 

pada tanaman padi berdasarkan karakteristik sasaran, karakteristik demografi, 

sosial dan ekonomi di Kecamatan Panti, (4) menganalisis tingkat penerimaan petani 

terhadap rancangan penyuluhan pertanian penerapan perangkap lecoatrap untuk 

mengendalikan serangan hama walang sangit pada tanaman padi (materi, metode, 

media, volume, lokasi, waktu, biaya penyuluhan pertanian) di Kecamatan Panti, (5) 

mengetahui jumlah petani yang mau menerapkan perangkap lecoatrap untuk 

mengendalikan serangan hama walang sangit pada tanaman padi di Kecamatan 

Panti. Metode pengumpulan data yaitu wawancara yang diukur menggunakan 

kuesioner dan jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan deskriptif, 

sementara metode analisis menggunakan metode rancangan penyuluhan skala 

likert. Hasil rancangan penyuluhan menunjukkan (1) identifikasi masalah 

penyuluhan pertanian berdasarkan penetapan masalah yaitu rendahnya kemauan 

petani untuk menerapkan perangkap lecoatrap dalam mengendalikan hama walang 

sangit pada tanaman padi, (2) tujuan penyuluhan untuk meningkatkan sikap petani 

menerapkan perangkap lecoatrap untuk mengendalikan hama walang sangit pada 

tanaman padi sesuai petunjuk sebanyak 20 orang (66,7%), (3) sasaran penyuluhan 

yaitu satu pengurus dan 2 anggota kelompok tani dari 10 kelompok tani di Nagari 

Panti Selatan, (4) hasil analisis tingkat penerimaan petani terhadap rancangan 

penyuluhan di Kecamatan Panti sebesar 87,5% dengan kriteria sangat menerima, 

(5) jumlah petani yang menerapkan perangkap lecoatrap yaitu sebanyak 20 orang 

(66,7%). 

Kata Kunci          : Penerapan Perangkap Lecoatrap, Perangkap Lecoatrap, 

Rancangan Penyuluhan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

ABSTRACT 

Helda Fitria, NIRM. 01.01.22.514. The objectives of this extension program design 

were to: (1) identify agricultural extension issues in Panti District; (2) analyze the 

setting of extension objectives for the adoption of "Lecoatrap" traps to control rice 

bug (Leptocorisa oratorius) infestations in rice crops, applying SMART and ABCD 

principles; (3) analyze the determination of the extension target audience based on 

their characteristics including demographic, social, and economic factors in Panti 

District; (4) analyze the level of farmer acceptance regarding the proposed 

extension program (covering materials, methods, media, volume, location, timing, 

and costs); and (5) determine the number of farmers willing to adopt the 

"Lecoatrap" traps. Data collection was conducted through interviews using 

questionnaires; the study employed a quantitative research design with a 

descriptive approach, and analysis utilized a Likert-scale extension program design 

method. The results indicated: (1) the identified issue was the low willingness of 

farmers to adopt "Lecoatrap" traps for controlling rice bugs; (2) the extension 

objective was to improve the attitudes of 20 farmers (66.7%) toward adopting the 

traps according to guidelines; (3) the target audience consisted of one 

administrator and two members from each of the 10 farmer groups in Nagari Panti 

Selatan; (4) the analysis showed an 87.5% acceptance rate among farmers, 

classified as "highly accepting"; and (5) the number of farmers adopting the 

"Lecoatrap" traps totaled 20 (66.7%). 

Keywords          : Implementation of Lecoatrap Traps, Lecoatrap Traps, 

Extension Program Design 
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I. PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

 Indonesia merupakan negara agraris yang terletak di kawasan Asia Tenggara 

dan beriklim tropis. Kondisi tersebut menjadikan sektor pertanian memiliki peranan 

yang sangat penting dalam menunjang pemenuhan kebutuhan pokok masyarakat, 

serta berkonstribusi besar terhadap sektor sosial, sektor perekonomian dan 

perdagangan (Geraldo, et al, 2022). Salah satu komoditas pertanian strategis yang 

memegang peranan penting dalam perekonomian dan ketahanan pangan nasional 

adalah tanaman padi (Ahmad et al., 2023).  

Padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman pangan yang banyak dibudidayakan 

petani di Indonesia. Sebagai komoditas pangan strategis, padi memiliki peranan 

penting dalam mendukung ketahanan pangan nasional (Santos et al, 2024). 

Keberhasilan produksi padi sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor 

biotik maupun abiotik. Salah satu faktor biotik yang sering menjadi kendala utama 

dalam budidaya padi adalah serangan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) 

(Traigan, 2020). Salah satu hama utama yang sering menyerang tanaman padi 

adalah walang sangit (Leptocorisa oratorius F.). Serangan hama ini umumnya 

terjadi pada setiap musim tanam, khususnya saat padi dalam fase pengisian bulir 

hingga menjelang panen. Serangan walang sangit dapat menyebabkan bulir padi 

menjadi hampa, berwarna coklat serta menurunkan kualitas dan kuantitas hasil 

panen (Saputra et al., 2021). Tingginya intensitas serangan walang sangit berpotensi 

menimbulkan kerugian yang signifikan bagi petani. 

Berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS) terjadi penurunan produksi padi di 

Provinsi Sumatera Barat pada tahun 2023 ke tahun 2024. Produksi padi pada tahun 

2023 yaitu 1.482.468,79 ton, akan tetapi mengalami penurunan pada tahun 2024 

menjadi 1.356.467,93 ton dengan luas baku sawah sebesar 194.738 ha yang tersebar 

di seluruh kabupaten/kota Sumatera Barat (BPS Sumatera Barat, 2025). Kondisi 

serupa juga terjadi di Kabupaten Pasaman, Kecamatan Panti, Nagari Panti Selatan, 

dimana pada tahun 2023 Produktivitas padi sawah adalah 4,66 ton/ha, namun 

mengalami penurunan pada tahun 2024 menjadi 4,40 ton/ha (BPS Pasaman, 2025).
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Faktor dominan yang menyebabkan menurunnya hasil produksi dan rendahnya 

produktivitas padi di Nagari Panti Selatan disebabkan oleh tingginya serangan 

hama walang sangit dibandingkan dari faktor lain seperti pola tanam, saluran irigasi 

dan cuaca ekstrim. Hal ini di buktikan dari tingkat serangan hama walang sangit di 

Nagari Panti Selatan yang telah melewati ambang ekonomi yaitu 3 ekor walang 

sangit per satu rumpun padi, pernyataan tersebut sejalan dengan pendapat Dinas 

Pertanian Mojokerto tahun 2020 bahwa ambang ekonomi walang sangit adalah 

lebih dari satu ekor walang sangit per dua rumpun padi. Dengan demikian, serangan 

hama ini memiliki pengaruh besar terhadap penurunan hasil, baik dari segi kuantitas 

maupun kualitas, bahkan dalam kondisi tertentu dapat menyebabkan gagal panen 

atau puso pada tanaman padi (Maysuri et al, 2022). Walang sangit (Leptocorisa 

oratirius F.) adalah serangga perusak atau hama pengganggu yang menyerang 

tanaman padi setiap musim tanam (Javandira et al., 2020). Hama ini menyerang 

tanaman padi pada fase generatif, yaitu sejak pembentukan malai hingga fase masak 

susu, dengan cara menghisap cairan bulir padi sehingga menyebabkan bulir padi 

hampa (Maysuri et al, 2022). Kondisi ini menunjukkan pentingnya upaya 

pengendalian terhadap hama walang sangit secara efektif dan berkelanjutan. 

Berdasarkan hasil Identifikasi Potensi Wilayah (IPW) yang telah dilakukan 

serta wawancara dengan Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) dan petani di Nagari 

Panti Selatan, upaya pengendalian hama walang sangit yang selama ini dilakukan 

masih didominasi oleh penggunaan insektisida kimia secara intensif. Kebiasaan 

petani yang terus-menerus mengandalkan insektisida kimia dalam pengendalian 

hama walang sangit tidak hanya berdampak negatif terhadap lingkungan, tetapi juga 

meningkatkan biaya produksi sehingga menjadi kurang efisien secara ekonomi 

(Meray et al, 2024). Oleh karena itu, diperlukan alternatif tekonologi pengendalian 

hama walang sangit yang ramah lingkungan, ekonomis, efisien dan berkelanjutan. 

Salah satu teknologi alternatif yang dapat diterapkan adalah penggunaan perangkap 

dari bangkai keong mas yang dikenal dengan nama perangkap lecoatrap.  

Perangkap Lecoatrap merupakan perangkap yang di desain khusus untuk 

mengendalikan hama walang sangit dengan memanfaatkan bangkai keong mas 

sebagai antraktan alami untuk mengendalikan hama walang sangit pada tanaman 

padi yang sedang berbunga hingga masak susu (Javandira et al, 2020). Penggunaan 
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bangkai keong mas sebagai umpan didasarkan pada kebiasaan walang sangit yang 

tertarik pada bau busuk atau aroma bangkai (Buida et al, 2021). Teknologi ini dinilai 

aman, murah, mudah diterapkan, ramah lingkungan serta dapat mengurangi 

populasi walang sangit (Saputra et al, 2021). Penerapan perangkap lecoatrap ini 

dapat mengurangi pemakaian insektisida kimia, karena perangkap ini dibuat untuk 

menjebak walang sangit masuk kedalam perangkap kemudian memusnahkannya. 

Meskipun perangkap Lecoatrap memiliki potensi yang besar sebagai teknologi 

pengendalian hama walang sangit, tingkat pemanfaatannya oleh petani di Nagari 

Panti Selatan masih tergolong rendah. Rendahnya tingkat adopsi teknologi ini 

disebabkan oleh keterbatasan pengetahuan, keterampilan, dan sikap petani terkait 

cara pembuatan, penggunaan, serta manfaat perangkap lecoatrap. 

Perilaku petani yang meliputi pengetahuan, keterampilan dan sikap dapat 

ditingkatkan melalui kegiatan penyuluhan pertanian. Namun, hingga saat ini belum 

dilaksanakan kegiatan penyuluhan secara khusus mengenai penerapan perangkap 

Lecoatrap sebagai metode pengendalian hama walang sangit pada tanaman padi di 

Nagari Panti Selatan. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya penyusunan 

rancangan penyuluhan pertanian yang sistematis dan terarah, sehingga dapat 

dijadikan pedoman bagi penyuluh dalam melaksanakan kegiatan penyuluhan. 

Dengan adanya rancangan penyuluhan yang tepat, diharapkan petani mau 

menerapkan perangkap lecoatrap dalam pengendalian hama walang sangit. 

Berdasarkan uraian tersebut, penyuluhan mengenai penerapan perangkap lecoatrap 

sangat diperlukan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap petani, 

sekaligus mendorong penerapan teknologi pengendalian hama walang sangit yang 

ramah lingkungan, hemat biaya, efisien dan berkelanjutan. Oleh karena itu, 

pengkaji tertarik untuk melakukan penelitian ini yang berjudul “Rancangan 

Penyuluhan Penerapan Perangkap Lecoatrap dalam Pengendalian Hama 

Walang Sangit (Leptocorisa oratorius F.) pada Tanaman Padi (Oriza sativa L.) 

di Kecamatan Panti”. 
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1.2  Rumusan Masalah 

 Berdasarkan pada uraian di atas, didapatlah rumusan masalah penelitian yaitu 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana identifikasi masalah penyuluhan pertanian di Nagari Panti 

Selatan, Kecamatan Panti? 

2. Bagaimana menganalisis penetapan tujuan penyuluhan penerapan 

perangkap lecoatrap untuk mengendalikan serangan hama walang sangit 

pada tanaman padi sesuai dengan prinsip SMART dan ABCD di Nagari 

Panti Selatan, Kecamatan Panti? 

3. Bagaimana menganalisis penetapan sasaran penyuluhan penerapan 

perangkap lecoatrap untuk mengendalikan serangan hama walang sangit 

pada tanaman padi berdasarkan karakteristik sasaran, karakteristik 

demografi, sosial dan ekonomi di Nagari Panti Selatan, Kecamatan Panti? 

4. Bagaimana tingkat penerimaan petani terhadap rancangan penyuluhan 

pertanian penerapan perangkap lecoatrap untuk mengendalikan serangan 

hama walang sangit pada tanaman padi (materi, metode, media, volume, 

lokasi, waktu, biaya penyuluhan pertanian) di Nagari Panti Selatan, 

Kecamatan Panti? 

5. Berapa jumlah petani yang mau menerapkan perangkap lecoatrap untuk 

mengendalikan serangan hama walang sangit pada tanaman padi di Nagari 

Panti Selatan, Kecamatan Panti? 
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1.3  Tujuan  

 Dari rumusan masalah di atas, didapatlah tujuan dari penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Identifikasi masalah penyuluhan pertanian di Nagari Panti Selatan, 

Kecamatan Panti. 

2. Menganalisis penetapan tujuan penyuluhan penerapan perangkap lecoatrap 

untuk mengendalikan serangan hama walang sangit pada tanaman padi 

sesuai dengan prinsip SMART dan ABCD di Kecamatan Panti. 

3. Menganalisis penetapan sasaran penyuluhan penerapan perangkap 

lecoatrap untuk mengendalikan serangan hama walang sangit pada tanaman 

padi berdasarkan karakteristik sasaran, karakteristik demografi, sosial dan 

ekonomi di Kecamatan Panti. 

4. Menganalisis tingkat penerimaan petani terhadap rancangan penyuluhan 

pertanian penerapan perangkap lecoatrap untuk mengendalikan serangan 

hama walang sangit pada tanaman padi (materi, metode, media, volume, 

lokasi, waktu, biaya penyuluhan pertanian) di Kecamatan Panti. 

5. Mengetahui jumlah petani yang mau menerapkan perangkap lecoatrap 

untuk mengendalikan serangan hama walang sangit pada tanaman padi di 

Kecamatan Panti. 

1.4  Manfaat  

Adapun manfaat atau kegunaan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana terapan 

pertanian (S.Tr.P) di Politeknik Pembangunan Pertanian Medan. 

2. Sebagai upaya untuk meningkatkan pengetahuan dan memperluas wawasan 

tentang penyuluhan penerapan perangkap lecoatrap untuk mengendalikan 

serangan hama walang sangit pada tanaman padi. 

3. Sebagai masukan bagi penyuluh pertanian dalam merancang dan 

melaksanakan penyuluhan di Nagari Panti Selatan Kecamatan Panti. 
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